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ABSTRAK

Analisis Kualitas Air Danau Maninjau terhadap Parameter

- Logam Berat (Fe, Cu, Pb, dan Cd)

Olch:
Rahmy Apriyenti (06932040), Yulizar Yusuf, MS*, Bustanul Arifin, MSij**
*Pembimbing I **Pembimbing I1

Penelitian tentang analisis kualitas air Danau Maninjau terhadap parameter logam
berat (Fe, Cu, Pb, dan Cd) telah dilakukan. Sampel air diambil pada 7 titik di
lokasi dimana terdapat keramba jaring apung. Sebagai pembanding diambil 2 titik
yang berada ke arah tengah danau dengan jarak +50 m dari lokasi keramba.
Selanjutnya sampel diawetkan dengan HNO; kemudian kandungan logam diukur
~ dengan menggunakan'Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Dari hasil analisis
sampel air Danau Maninjau diperoleh kandungan logam Cu sekitar 0,3065-0,7095
mg/L, logam Cd 0,3810-0,6310 mg/L, logam Pb 0,2370-0,5395 mg/L, dan logam
Fe 1,5970-2,0960 mg/L. Jika dibandingkan dengan sampel pernbanding, maka
kandungan logam Cu, Cd, dan Pb lebih tinggi pada sampel sekitar keramba,
kecuali logam Fe. Dilihat terhadap Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas III
untuk . pembudidayaan ikan tawar, semua logam yang diukur telah melewati

ambang batas budidaya ikan khususnya di Danau Maninjau.

Kata kunci : logam berat, Spektrofotometer Serapan Atom



ABSTRACT

Analysis of Water Quality The Lake of Maninjau toward Parameter
Heavy Metal ( Fe, Cu, Pb, and Cd)

By:
Rahmy Apriyenti ( 06932040)
Advised by Yulizar Yusuf, MS and Bustanul Arifin, MSi

Research about the quality analysis of Maninjau Lake water toward heavy metal
parameter ( Fe, Cu, Pb, and Cd) have been done. Water Sampel taken at 7 point
location where is there are fish farm. As comparator taken 2 point residing in up at
the middle of lake with distance + 50 m from the location of fish farm. Thus
sampel was preserved with HNO; , then metal content measured by using Atomic
Absorption Spectrophotometer ( AAS). From the result of sampel analysis of
Maninjau Lake water obtained by metal content of Cu 0,3065-0,7095 mg / L,
metal of Cd 0,3810-0,6310 mg / L, metal of Pb 0,2370-0,5395 mg / L, and metal
of Fe 1,5970-2,0960 mg / L. If it compared with comparator sampel, so metal
content of Cu, Cd, and Pb higher at sampel around fish farm, except metal of Fe.
Ecording the government regulation No. 82, 2001 in IIl class water polution
quality and control management fish water fishery cultivation, found that all of
the heavy metals consentration in Maninjau Lake water was over fishery water
quality standar.

Keyword : heavy metal, Atomic Absorption Spectrophotometer
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu komponen yang memegang.;pcranan_ penting dalam

1

kehidupan makhluk hidup. Air permukaan (danau, sunga{, waduk, dan lain-lain)

maupun air dalam tanah merupakan sumbcr air bagi manusia. Nilai guna air dari
suatu perairan ditentukan oleh kualitas dan kuantitasnya. Kualitas air pada
perairan selalu berubah-ubah yang diakibatkan oleh aktivitas manusia dan proses

alam.'

Perairan dikatakan tercemar apabila perubahan kualitas air dapat
menyebabkan nilai guna perairan menurun dan tidak lagi mendukung kehidupan
didalamnya. Jenis cemaran air terbesar yang mencemari suatu perairan umumnya
berasal dari bahan kimia organik dan anorganik yang bersumber dari iimbah
industri, pertanian, dan pemukiman penduduk.

Danau Maninjau rx}empakan danau vulkanik yang terbentuk karena letusan
gunung ribuan tahun yang lalu. Danau ini terletak di Kecamatan Tanjung Raya,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat yang mempunyai luas sekitar 99,5
km? dengan kedalaman mencapai 495 meter. Letak dan latar daerah di sekitar
danau menjadikan danau ini berkembang sebagai salah satu daerah wisata
unggulan di Sumatera Barat.

Air Danau Maninjau dimanfaatkan sebagai sumber air PLTA dan juga
sebagai tempat membudidayakan ikan keramba jaring apung. Belakangan ini telah
terjadi kerriatian pada ikan disebabkan karena penurunan kualitas air Danau
- Maninjau. Tercemarnya danau disebabkan karena aktivitas manusia dan juga
gejala alam.

Dilihat dari aktivitas Danau Maninjau, banyak faktor yang dapat
menyebabkan kerusakan pada ekosistem air ini. Salah satunya yaitu budidaya tkan
keramba. Pada konsentrasi tertentu residu pakan ikan yang; menumpuk akan
menjadi racun bagi ikan-ikan keramba tersebut. Sebagian pakan ikan menjadi
limbah organik dan juga terbentuk sedimen. Hal tersebut mengakibatkan
berubahnya kandungan beberapa logam seperti Fe, Cu, Pd, dan Cd yang



|

bersumber dari pembentukan danau yaitu berasal dari danau vulkanik dan pakan
ikan ataupun dari limbah vulkanik lainnya. Perubahan ini dapat melebihi
konsentrasi logam yang diperbolehkan pada badan perairan.

Logam-logam berat yang terlarut dalam badan perairan, pada konsentrasi

tertentu dapat berubah fungsi menjadi sumber racun bagi kehidupan perairan.”

- Beberapa diantaranya dapat mengumpal dalam tubuh suatu organisme dan tetap

tinggal dalam tubuh pada jangka waktu yang lama. Akhirnya akan men_yebabkan
kerusakan membran sel organisme tersebzut.

Oleh karena itu, untuk mengetahui kualitas air Danau Maninjau -terhadap
ekosistem akuatik akibat berbagai aktivitas tersebut, perlu diketahui kandungan
logam Fe, Cu, Pb, dan Cd pada air Danau Maninjau tersebut.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, ada beberapa hal yang'
dapat dijadikan rumusan masalah yaitu: |
1. Bagaimana kualitas air Danau Maninjau saat ini dilihat ddri parameter
logam Fe, Cu, Pb, dan Cd? '
2. Masih bisakah sumber daya air Danau Maninjau digunakan sebagai
tempat budidaya ikan keramba dilihat dari kandungan logam-logam

tersebut di atas?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengcliahui kualitas air Danau Maninjau terhadap
kandungan logam berat Fe, Cu, Pb, dan Cd sekitar keramba jaring apung Danau

Maninjau.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dan
pembudidaya ikan keramba dalam upaya penanggulangan dampak pencemaran air

Danau Maninjau. Selain itu juga bermanfaat bagi masyarakat umum untuk

mengetahui kualitas air Danau Maninjau saat ini.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pencemaran Air oleh Logam

Perubahan kualitas air yang menyebabkan’ nilai guna perairan menurun atau tidak
lagi mendukung kehidupan yang ada di dalamnya dapat dikatakan bahwa perairan
tersebut tercemar. Pencemaran ini dapat terjadi akibat masuk atau dimasukkannya
benda atau zat lain ke dalam Imgkungan-peralran yang berakibat buruk terhadap
perairan tersebut.”

Pencemaran perairan ini secara umum dapat disebabkan oleh faktor
alamiah dan dari aktivitas _ masyarakat.” Pencemaran s'ecar;:l alamiah seperti
pelapukan batuan dan erosi tanah, ‘sedangkan dari aktivitas manusia seperti
pembuangan limbah industri dan limbah rumah tangga yang tidak terkontrol.? -

Pencemaran perairan Danau Maninjau secara umum juga disebabkan oleh
faktor alamiah, seperti erosi tanah dan aktivitas manusia berupa pembuangan
limbah pertanian, limbah pariwisata, kegiatan perikanan dan limbah rumah
tangga.

Pencemaran perairan Danan Maninjau juga disebabkan oleh logam-logam
berat, seperti : besi (Fe), tembaga (Cu), timbal (Pb),dan cadmium (Cd). Logam-
logam berat biasanya menimbulkan efek-efek khusus pada makhluk hidup.

. Daya racun dari logam-logam berat yang terlarut dalam badan perairan
dipengaruhi banyak faktor, diantaranya bentuk logam dalam air, keberadaan
logam-logam lain, fisiologis dari biota, dan kondisi biota. Bentuk logam dalam air
bisa berupa senyawa organik atau senyawa anorganik dan dibagi lagi apakah larut
atau tidak. Senyawa-senyawa organik yang dapat larut dalam badan perairan akan
dapat diserap dengan mudah oleh biota perairan. Adanya logam-logam lain dalam
badan perairan bisa berfungsi sebagai racun yang sangat berbahaya. Proses
fisiologi yang terjadi pada setiap biota turut mempengaruhi tingkat logam yang
menumpuk dalam tubuh dari biota perairan dan juga mempengaruhi peningkatan
kandungan logam berat dalam badan perairan. Kondisi biota pada fase tertentu

ada yang sangat sensitif dan pada fase lain mempunyai daya tahan yang kuat.‘2



2.2. Logam Berat
Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria-kriteria yang sama
dengan logam lain. Perbedaannya terletak dari pengaruh yang dihasilkan bila
logam berat ini berikatan dan masuk ke dalam organisme hidup. Berbeda dengan
logam biasa, logam berat biasagnya menimbulkan efek-efek khusus pada mahluk
hidup.? :

Logam berat adalah unsur-unsur kimia dengan bobot jenis lebih besar dari
5 g/em3, terletak di sudut kanan bawah sistem periodik, biasanya bernomor atom
22 sampai 92 dari perioda 4 sampai 7. Berdasarkan sudut pandang toksikologi,
logam berat ini dapat dibagi dalam dua jenis. Jenis pertama adalah logam berat
essensial, di mana keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh
" organisme hidup, namun dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan efek
racun. Contoh logam berat ini adalah Zn, Cu, Fe, Co, Mn dan lain sebagainya.
Sedangkan jenis kedua adalah logam berat tidak esensial atan be{acun, di mana
keberadaannya dalam tubuh masih belum diketahui manfaatnya atau bahkan dapat
bersifat racun, seperti Hg, Cd, Pb, Cr dan lain-lain. Logam berat ini dapat
menimbulkan efek kesehatan bagi manusia tergantung pada bagian mana logam
berat tersebut terikat dalam tubuh. Daya racun yang dimiliki akan bekerja sebagai
penghalang kerja enzim, sehingga proses metabolisme tubuh terputis. Lebih jauh
. lagi, logam berat ini akan bertindak sebagai penyebab alergi dan karsinogen bagi

manusia.’

2.2.1. Besi (Fe)
Besi merupakan unsur yang penting dan umum terdapat pada lingkungan. Besi
termasuk unsur yang ditemukan dalam jumlah banyak pada tanah dan batuan.
Dalam sistem periodik unsur besi merupakan salah satu logam transisi yang
berada pada golongan VIII B periode 4 dengan konfigurasi elektron (Ar) 3d° 452,
mempunyai nomor atom 26, berat atom 55,847, jari-jari atom 124,1 pm, titik lebur -
1538°C, titik didih 2861°C, logam ini berwarna putih perak yang kukuh dan liat.*
Besi di dalam air tidak beracun, tapi mempunyai sejumlah efek yang
merugikan, dapat menyebabkan perkaratan terhadap baja, pofselin, dan lain-lain.
Tehadap air itu sendiri menyebabkan warna dan rasa yang tidak diinginkan.’

P
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Di dalam makhluk hidup besi berperan dalam reaksi biokimia yaitu pada
tumbuhban dalam proses fotosintesis dan pada manusis serta hewan padé Pproses
pembentukan sel darah merah di dalam tubuh. Ketidakseimbangan zat besi dalam
tubuh makhluk hidup, pada tumbuhan akan terjadi gangguan dalam proses
pengangkutan elektron pada proses fotosistim oleh sitokrom C dalam proses
fotosintesis, sedangkan pada manusia dan hewan akan terjadi penurunan fungsi
hemoglobin dan kadarhya menjadi lebih rendah sehingga menyebabkan
pernapasan jadi lebih berat. Tetapi kelebihan besi dalam tubuh juga akan
mengakibatkan rusaknya jaringan berbagai-organ tubuh dan gangguan pada hati.’

2.2.2. ‘Tembaga (Cu)
Tembaga merupakan logam yang di alam sering ditemukan dalam bentuk sulfida,
seperti kalkosit (CuS). Unsur logam ini berbentuk kristal dengan warna

kemerahan. Tembaga mempunyai nomor atom 29 dan massa atomnya 63,546.

. Logam ini sering digunakan pada pabrik yang memproduksi alat-alat listrik, gelas,

dan zat wama yang biasa bercampur dengan logam lain sebagai alloy dengan seng
dan kadmium. Dibidang pertanian digunakan sebagai pembasmi jamur pada
pohon buah-buahan berupa larutan yang mengandung 1-3 % tembaga suifat.’
Secara alamiah, Cu dapat masuk ke peréiran melalui peristiwa pengikisan
atau erosi dari batuan mineral. Selain dari faktor alamiah juga berasal dari debu-
debu dan partikel Cu yang ada dalam lapisan udara yang dibawa turun oleh air
hujan. Cu masuk ke dalam suatu tatanan lingkungan sebagai akibat dari aktivitas

manusia, seperti buangan bahan yang mengandung tembaga dalam produksinya,

' industri galangan kapal, industri pengelolaan kayu, buangan rumah tangga, dan

lain sebagainya.” '

Logam bgrat Cu digolbngkan pada logam berat yang essensial, meskipun
Cu merupakan logam berat beracun, namun logam ini dibutuhkan tubuh datam
jumlah sedikit. Dalam konsentrasi tertentu logam ini bersifat toksik, toksisitas
logam Cu dapat mengakibatkan secara akut dan kronis. Gangguan yang terjadi
akibat keracunan akut adalah gangguz!n pemapasan dan muntah yang berulang-
ulang, s:::dangkan keracunan kronis dapat mengakibatkan kerusakan otak dan _

myelin, penurunan kerja ginjal serta perigendapan Cu pada kornea mata.?
lj p



2.2.3. Timbal (Pb) .
Dalam kehidupan sehari-hari timbal biasa dikenal dengan timah hitam. Logam-
timbal pada sistem periodik termasuk ke dalam golongan IVA yang mempunyai
nomor atom 82, massa atom 207,2, jari-jari atom 175,0 pm, titik leleh 327,46°C,
titik didih 1749°C, bilangan'oksidasi 4,2, berwarna putih kebiruan, mempunyai
daya hantar listrik yang rendah dan ditemukan dalam galena (PbS).* ‘

Logam ini mempunyai titik lebur rendah, sehingga mudah dan.murah
biaya operasinya, mudah dibentuk karena logam ini lunak, mempunyai sifat kimia
yang aktif sehingga dapat digunakan untuk melapisi logam guna mencegah
perkaratan, bila dicampur dengan logam lain membentuk campuran yang lebih
bagus dari logam murninya, kepadatannya melebihi logam lain.

Logam Pb dapat masuk ke badan perairan melalui pengkristalan Pb di
udara dengan bantuan air hujan. Di samping itu, proses korosifikasi dari batuan
mineral akibat hambasan gelombang dan angin juga merupakan salah satu jatur
sumber Pb yang masuk ke dalam perairan.?

Penggunaan timbal dalam jumlah besar yaitu untuk bahan produksi baterai
dan knalpot kendaraan bermotor. Selain itu juga digunakan untuk elektroda dari
aki, industri percetakan (tinta), untuk sekring dan alat listrik lainnya, pembuatan
pigmen cat, keramik, plastik, peralatan elektronik dan solder.

Gejala keracunan -kronis ringan ditemukan berupa insomnia, sedangkan
gejala pada kasus keracunan akut ringar; menyebabkan turunnya tekanan darah
dan berat badan. Keracunan akut yang cukup berat dapat mengakibatkan koma
bahkan kematian. Meskipun jumiah Pb yang diserap oleh tubuh hanya sedikit,
logam ini ternyata menjadi sangat berbahaya. Hal ini disebabkan senyawa-
senyawa Pb dapat memberikan efek racun terhadap banyak fungsi organ yang
terdapat dalam tubuh.?

2.24. Kadmium (Cd)

" Logam cadmium mempunyai nomor atom 48, massa atom 112,40, jari-jari atom
148,9pm, titik leleh 321,07°C, titik didih 767°C, bilangan oksidasi 2. Cadmium
bersifat padat pada suhu kamar, berwama putih keperakan.*




Kadmium sangat banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, Prinsip
dasar dalam penggunaan kadmium yaitu digunakan sebagai bahan pewarna dalam
industri plastic dan pada elektroplating. Namun sebagian besar dari substansi
- logam kadmium ini juga digunakan untuk solder dan alloy-alloynya digunakan
pula pada baterai Ni-Cd, sel;agai barrier untuk mengontrol fisi inti dan sebagai -
bahan pigmen untuk industri cat® Logam Cd ini memiliki sifat tahan panas
sehingga sangat bagus untuk campuran pembuatan bahan-bahan keramik dan
plastik, juga tahan korosi sehingga sangat bagus untuk melapisi plat besi dau baja.

Salah satu logam berat yang berbahaya yaitu kadmium karena elemen ini
beresiko tinggi terhadap pembuluh darah. Kadmium bclpéngaruh tefhadap
manusia dalam jangka waktu panjang dan dapat terakumulasi pada tubuh
khususnya hati dan ginjal. Secara prinsipi! pada konsentrasi rendah berefek
terhadap gangguan pada paru-paru. Selain itu juga membahayakan kesehatan
tulang, hati, kelenjar reproduksi dan ginjal. Logam kadmium juga bersifat
neorotoksin yang menimbulkan dampak kerusakan indra penciuman.'®

Kadmium lebih beracun bila terhisap melalui saluran pernapasan. Kasus
keracunan akut kadmium kebanyakan dari menghisap debu dan asap kadmium ,
terutama kadmium oksida (CdO). Dalam beberapa jam setelah menghisap, korban
akan mengeluh gangguan saluran pernapasan, muntah, kepala pusing dan sakit
pinggang. Kematian disebabkan karena terjadinya edema paru-paru.'®

2.3. Spektrofotometri Serapan Atm,g
Spektrofotom;etli Serapan Atom (SS;\) merupakan suatu metoda analisis yang
didasarkan pada penycrap-an energi siﬁar -monokromatis pada panjang gelombang
tertentu oleh atom-atom netral dalam keadaan gas. Sinar yang diserap akan
digunakan oleh elektron valensi unsur untuk mengalami eksitasi tergantung pada
susunan elektron dan besarnya energi yang diterima.

SSA merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengukur berbagai
Jenis logam. Sampel yang digunakan dalam SSA ini sangat sedikit. Sampel
ditimbang dengan akurat kemudian dilarutkan yang biasanya menggunakan asam
kuat. Larutan disemprotkan ke dalam nyala. Bila suatu senyawa dimasukkan ke

. dalam nyala, maka senyawa tersebut akan menguap kemudian terurai menjadi



atom-atom dari unsur penyusunnya. Sebagian atom yang terbentuk ini akan
menyerap energi cahaya pada panjang gelombang tertentu dan elektron akan
tereksitasi ke tingkat energi yang lebih tinggi."'

Energi panas dari nyala juga dapat menyebabkan tereksitasinya elektron
dalam atom. Apabila elektron ini kembali ke tingkat yang lebih rendah maka akan
terjadi radiasi cahaya yang khas dengan panjang gelombang tertentu, yaitu
panjang gelombang yang menghasilkan garis spektrum yang tajam dan dengan
intensitas yang maksimum.'?

Metoda ini dipilih untuk menentukan kadar logam dalam sampel yang
sangat kompleks secara cepat, sensitif dan sangat spesifik untuk unsur-unsur yang

ditentukan. Disamping itu metoda ini sangat menguntungkan karena analisisnya

peka, teliti, cepat dan relatif sederhana pengerjaannya tanpa memerlukan proses

pemisahan.'’
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Gambar 1. Skema Peralatan Spektroskopi Serapan Atom Nyala



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penclitian .
Penelitian inj dilakukan di Laboratorium Kimia Analisa Terapan Jurusan Kimia

FMIPA Universitas Andalas Padang, dimulai dari bulan Juli sampai September
2010. |

3.2. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan 1 kali di lokasi Danau Maninjau. Sampel air
diambil pada 7 titik dimana terdapat keramba jaring apung. Sampel diambil pada
bagian permukaan, tengah dan dasar danau lalu dihomogenkan. Sebagai
pembanding diambil 2 lokasi yang berada ke arah tengah danau dengan jarak 50
m dari lokasi keramba dan diberi label. Kemudian diawetkan dengan penambahan

HNO; pekat sampai pH < 2.

3.3. Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer Serapan

Atom (SSA Rayleigh), neraca analitik, beker gelas, erlemeyer, gelas ukur, labu
ukur, labu semprot, pipet gondok, pipet tetes, kaca arloji, buret, botol film.

3.3.2 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan adalah sampel air danau Maninjau, HNO; 65%,

logam Fe, Cu, Pb, Cd, dan akuades.




3.4. Prosedur Kerja
3.4.1. Pembuatan Larutan Cu (II) dan Pengukuran Sampel

1. Ditimbang logam Cu 1,0000 gram dan dilarutkan dalam gelas piala
dengan HNO; 65 %, kemudian maéukan ke dalam labu ukur 1000 ml dan
encerkan dengan aquades sampai tanda batas, sehingga di peroleh larutan
Cu(II) 1000 mg/L.

2. Dipipet 10 ml larutan Cu(ll) 1000 mg/L ke dalam labu ukur 100 ml,

encerkan tepat sampai tanda batas dengan aquades, sehingga didapatkan
larutan Cu 100 mg/L.

3. Dibuat pengenceran larutan standar logam Cu dengan variasi konsentrasi

0;2;4;6;8;10mg/L dengian cara memipet masing-masing ¢ ; 1 ;2; 3
: 4 ; 5 ml larutan standar 100 mg/L dalam labu ukur 50 ml, ditepatkan
volumenya hingga tanda batas dengan aquades.

4. Ukur serapan larutan standar Cu (A 324,7 nm) dengan menggunakan

lampu katoda yang sesuati derféan logam yang akan dianalisa.

5. Buat kurva kalibrasi standarnya (konsentrasi Vs absorban).

6. Diukur absorban sampel sesuai dengan titik lokasi pengambilan.

7. Hitung konsentrasi masing-rrllasing sampel berdasarkan kurva kalibrasi

standar.
3.4.2. Pembuatan Larutan Cd (II) dan Pengukuran Sampel

1. Ditimbang logam Cd 1,0000 gram dan dilarutkan dalam gelas piala
dengan HNO; 65 %, kemudian masukan ke dalam labu ukur 1000 ml dan
encerkan dengan aquades sampai tanda batas, sehingga di peroleh larutan
Cd(1) 1000 mg/L.

2. Dipipet 10 ml larutan Cd(II) 1000 mg/L ke dalam labu ukur 100 ml,
encerkan tepat sampai tanda batas dengan aquades, sehingga didapatkan
larutan Cd 100 mg/L.

3. Dibuat pengenceran larutan standar logam Cd dengan variasi konsentrasi 0

:2:4:6;8; 10 mg/L dengan cara memipet masing-masing 0;1;2;3;
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4 : 5 ml Jarutan standar 100 mg/L. dalam labu ukur 50 ml, ditepatkan
volumenya hingga tanda batas dengan aquades.

Ukur serapan larutan standar Cd(A 228,8 nm) dengan menggunakan
Jampu katoda yang sesuai dengan logam yang akan dianalisa.

Buat kurva kalibrasi standarnya (konsentrasi Vs absorban).

6. Diukur absorban sampel sesuai dengan titik lokasi pengambilan.

3.4.3.

3.4.4.

Hitung konsentrasi masing-masing sampel berdasarkan kurva kalibrasi

standar.

Pembuatan Larutan Pb (II) dan Pengukuran Sampel

. Ditimbang logam Pb 1,0012 gram dan dilarutkan dalam gelas piala dengan

HNO; 65 %, kemudian masukan ke dalam labu ukur 1000 ml dan
encerkan dengan aquades sam_pai tanda batas, sehingga di peroleh larutan
Pb(Il) 10601,2 mg/L.

. Dipipet 10 ml larutan Pb(Il) 1001,2 ppm ke dalam labu ukur 100 ml,

encerkan tepat sampai tanda batas dengan aquades, sehingga didapatkan
larutan Pb 100,12 mg/L.

. Dibuat pengenceran larutan standar logam Pb dengan variasi konsentrasi 0

: 2,0024 ; 4,0048 ; 6,0072 ; %,0096 : 10,012 mg/L dengan cara memipet
masing-masing 0 ; 1 ;2 ;3 , 4 ; 5 ml larutan standar Pb 100,12 mg/L
dalam labu ukur 50 ml, dan ditepatkan volumenya hingga tanda batas

dengan aquades.

. Ukur serapan larutan standar Pb (A 217 nm) dengan menggunakan lampu

katoda yang sesuai dengan logam yang akan dianalisa.

. Buat kurva kalibrasi standamya (konsentrasi Vs absorban).
. Diukur absorban sampel sesuai dengan titik lokasi pengambilan.

. Hitung konsentrasi masing-masing sampel berdasarkan kurva kalibrasi

standar.

Pembuatan Larutan Fe (1I1) dan Pengukuran Sampel

. Ditimbang logam Fe 0,9997 gram dan dilarutkan dalam gelas piala dengan

HNO; 65 %, kemudian masukan ke dalam labu ukur 1000 ml dan encerkan.
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dengan aquades sampai tanda batas. schingga di peroleh larutan Fe(Ill)
999,7 mg/L.

. Dipipet 10 ml larutan Fe(I1Il) 999,7 mg/L ke dalam labu ukur 100 ml,
encerkan tepat sampai tanda batas dengan aquades, sehingga didapatkan

larutan Fe 99,97 mg/L.

. Dibuat pengenceran larutan standar logam Fe dengan variasi konscntrasi 0
- 1,9994 ; 3,9988 ; 59982 ; 7,9976 ; 9,997 mg/L dengan cara memipet
masing-masing 0 ; 1 ; 2 ; 3 ; 4 ; 5 ml larutan standar Fe 9,997 mg/L dalam
labu ukur 50 mi, dan ditepati(an volumenya hingga tanda batas dengan
aquades.

. Ukur serapan larutan standar Fe (A 283 nm) dengan menggunakan lampu
katoda yang sesuai dengan logam yang akan dianalisa.

. Buat kurva kalibrasi standarnya (konsentrasi Vs absorban).

. Diukur absorban sampel sesuai dengan titik lokasi pengambilan.

. Hitung konsentrasi masing-masing sampel berdasarkan kurva kalibrasi

standar.

- 12



BAB IV

HASIL DAN DISKUSI

4.1. Kandungan Logam Cu dalam Air

Hasil pengukuran logam Cu dalam air sekitar keramba Danau Maninjau berkisar
antara 0,3065-0,7095 mg/L. Kisaran ini telah melewati standar baku mutu
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas III untuk logam Cu yaitu

0,02 mg/L.
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Dilihat dari gambar 2 konsentrasi logam Cu tertinggi terdapat pada titik
sampel 8 yaitu sebesar 0,7095 mg/L sedangkan konsentrasi terendah pada titik
sampel 4 sebesar 0,3065 mg/L. Pada titik sampel 8 tidak terdapat keramba jaring

konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Hasil analisa kandungan logam Cu

apung, tingginya kandungan logam Cu tersebut disebabkan akibat batuan
vulkanik yang ada di dasar danau. Sedangkan pada titik sampel 4 terdapat
keramba dengan jumlah yang cukup banyak. Banyaknya jumlah keramba akan
meningkatkan kandungan bahan organiknya yang dihasilkan dari sisa pakan ikan
yang menumpuk pada dasar danau. Zat-zat organik tersebut terurai oleh
mikroorganisme yang menghasilkan asam-asam organik dan amonia. Larutan

sampel yang pHnya besar dari 7, akan mengakibatkan ion Cu®* mulai mengendap
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membentuk endapan Cu(OH),.” Oleh sebab itu menyebabkan kandungan logam
Cu lebih kecil pada lokasi ini.

4.2. Kandungan Logam Cd dalam Air

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam Cd dalam air sekitar
keramba Danau Maninjau berkisar antara 0,3810-0,6310 mg/L. Range konsentrasi
logam Cd tersebut sudah melewati standar baku mutu yang ditetapkan oleh
Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air Kelas III yaitu sebesar 0,01 mg/L.
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Gambar 3. Hasil analisa kandungan logam Cd

Dapat dilihat dari gambar 3 kandungan logam Cd pada setiap titik sampel
hampir merata. Konsentrasi tertinggi terletak pada titik sampel 8 yaitu sebesar
0,6310 mg/L. sedangkan konsentrasi terendah pada titik sampel 5 sebesar 0,3810
mg/L. pH yang dimiliki titik sampel 8 yaitu sebesar 7,29 dengan suhu 27,5°C
terletak sejauh 50 m ke arah tengah dari lokasi keramba. Lokasi ini dijadikan
sebagai pembanding karena diasumsikan tidak tercemar oleh aktivitas keramba.
Dibandingkan dengan titik sampel 5 memiliki konsentrasi logam Cd yang rendah,
ini disebabkan karena lokasi ini dekat dengan PLTA, sehingga arus air di
permukaan deras. Pada titik ini tidak ditemukan ikan yang mati, airnya pun tidak
berbau dan agak jernih.
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4.3. Kandungan Logam Pb dalam Air

Hasil pengukuran logam Pb dalam air sekitar keramba Danau Maninjau berkisar
antara 0,2370-0,5395 mg/L. Jika dibandingkan dengan baku mutu berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air Kelas III, kandungan logam Pb ini telah melebihi

standarnya yaitu sebesar 0,03 mg/L.
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Gambar 4. Hasil analisa kandungan logam Pb

Semua titik pengambilan sampel pada penelitian ini telah tercemar oleh
logam Pb. Logam Pb yang berada dalam perairan yang melebihi konsentrasi yang
semestinya dapat mengakibatkan kematian bagi biota perairan tersebut.” Titik
sampel 8 dan 9 mempunyai konsentrasi logam Pb tertinggi yaitu sekitar 0,5395
mg/L dan 0,5130 mg/L. Kedua titik ini dijadikan sebagai sampel pembanding,
karena dianggap mewakili air Danau Maninjau yang belum tercemar oleh
aktivitas keramba. Konsentrasi logam Pb yang tinggi ini dapat berasal dari danau
itu sendiri, karena Danau Maninjau merupakan kaldera runtuhan yang terbentuk
oleh letusan besar yang menghamburkan material-material termasuk juga logam
Pb. Pada badan perairan logam Pb dapat masuk melalui pengkristalan Pb di udara
dengan bantuan air hujan. Di samping itu, proses korosifikasi dari batuan mineral
juga merupakan salah satu jalur sumber Pb yang akan masuk ke dalam perairan.”
Konsentrasi terendah sebesar 0,2370 mg/L terdapat pada titik sampel 4. Jumlah
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keramba pada titik ini cukup banyak yang memiliki pH 7,45 dengan suhu 30°C.
Dengan tingginya nilai pH maka logam Pb tidak larut dalam air tapi akan
mengendap pada sedimen. Sedangkan ikan juga akan menyerap logam Pb tersebut
ke dalam tubuhnya.

4.4. Kandungan Logam Fe dalam Air

Hasil pengukuran konsentrasi logam berat Fe dalam air sekitar keramba Danau
Maninjau berkisar antara 1,5970 — 2,096 mg/L.
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Gambar 5. Hasil analisa kandungan logam Fe

Dapat dilihat dari gambar 5 bahwa titik sampel 1 sampai dengan 7
mempunyai konsentrasi logam Fe yang tinggi. Tingginya konsentrasi logam Fe
ini dikhawatirkan mengganggu kehidupan ikan yang dipelihara di keramba
tersebut. Pada titik sampel 2 dan 4 merupakan daerah yang mempunyai
kandungan logam Fe tertinggi, sedangkan konsentrasi terendah pada titik sampel
8 dan 9. Logam Fe tersebut bersumber dari pakan ikan dan juga berasal dari
pengikisan batuan mineral. Di sekitar danau dikelilingi oleh pegunungan,
sehingga air yang mengalir dari pegunungan melalui sungai akan membawa
logam-logam ke danau. Oleh karena itu, kandungan logamnya meningkat. Dalam
jumlah yang tertentu logam Fe berguna untuk pembentukan darah merah, apabila
melebihi dari kadar yang ditentukan, maka akan menyebabkan rusaknya jaringan
organ tubuh.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penentuan kualitas air Danau Maninjau terhadap
parameter logam berat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil dari analisis sampel air Danau Maninjau terdapat logam Cu sebesar -
0,3065-0,7095 mg/L, logam Cd 0,3810-0,6310 mg/L, logam Pb 0,2370-
0,5395 mg/L, dan logam Fe 1,5970 — 2,0960 mg/L.

2. Jika dibandingkan dengan sampel pembanding, kandungan logam Cu, Cd,
dan Pb lebih tinggi pada sampel sekitar keramba, kecuali logam Fe.

3. Dari hasil analisis terhadap beberapa sampel jika dilihat berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas II, semua logam yang diukur
telah melewati ambang batas budidaya ikan , khususnya di Danau

Maninjau.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka perlu dilakukan pengendalian

terhadap pencemaran kualitas air Danau Maninjau dan analisis terhadap parameter
air lainnya agar dapat diketahui kondisi perairan Danau Maninjau uniuk
menunjang kehidupan biota air. Penulis juga mengharapkan, masyarakat sckitar
Danau Maninjau tetap menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan sekitar

perairan.
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Lampiran 1

Hasil Analisa Kandungan Logam Tiap Sampel

2.5

Konsentrasi (ppm)

1

1.8225
0.4835
0.25
0.607

—4—CFe
—4—CCu
—4—CPb
—4—CCd

2 3 4 L 6
2.0965 1.79 2.016 1.597 1.887
04195 03545 0.3065 0.5 0.645
03155 | 0289 0.237 0421 0.3025
0.5475 0488 04405 0381 0.512
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7
1.839
0.484

0.3685

0.4525

8
0.9765
0.7095
0.5395

0.631

9
1.0575
0.581
0.513
0.5835




Lampiran 2

Data Absorban dan Knurva Kalibrasi Larutan Standar Cu

Konsentrasi (mg/L) Absorban
0 0.000
2.0 0.080
4.0 0.130
6.0 0.195
8.0 0.250°
10.0 0.321
(
0350 — -
0.300 y = 0.031x + 0.007
£ 0250 R?=0.296
2 qoon 4
&
2 0150
< pi00
0050 -
0000 . - - :
00 20 490 50 20 100
Konsentrasi{mg/L) ;
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"Tabel 1. Data hasil pengukuran konsentrasi Cu dari beberapa titik sampel

Sampel Absorban | Konsentrasi (mg/L.)

la 0.024 0.548

1b 0.020 0.419

2a 0.018 0.355 .,
2b 0.022 0.484 :
3a 0.020 0419 g
3b 0.016 0.290

4a 0.018 0.355

4b 0.015 0.258

Sa 0.025 - 0.581

5b 0.020 0.419

6a 0.030 0.742

6b- 0.024 0.548

7a 0.021 0.452

7b 0.023 0.516

8a 0.030 0.742 ]
8b 0.028 0.677

Oa 0.025 0.581

9b 0.025 0.581

. Data rata-rata hasil pengukuran konsentrasi Cu dari beberapa titik sampel

Sampel | Absorban | Konsentrasi (mg/L)
1 0.0220 0.4835
2 0.0200 0.4195
3 0.0180 0.3545
ol 0.0165 0.3065
5 0.0225 0.5000
6 0.0270 0.6450
7 0.0220 0.4840
8 0.0290 0.7095
9 0.0250 0.5810




Lampiran 3

Data Absorban dan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Cd

konsentrasi (mg/L) Absorban
0 0.000
2.0 0.090
4.0 0.170
6.0 0.264
8.0 0.345
10.0 0.421
~ "
0450 : )
oa | y=0042x+0.003
S 4300 | R2=0.999
2 250 1
2 0200 1
-g 0 150
0 100
0050 1
0 000 . . : .
00 20 40 60 80 100
Larutan Standar (mg/L)
LN J
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Tabel 2. Data hasil pengukuran konsentrasi Cd dari beberapa titik sampel .

Sampel Absorban | Konsentrasi (mg/L)
la 0.025 0.524
1b 0.032 0.6%90
2a 0.022 0.452
2b 0.030 0.643
3a 0.025 0.524
3b 0.022 0.452
4a 0.020 0.405
4b 0.023 0.476
Sa 0.020 0.405
5b 0.018 0.357
6a 0.025 0.524
6b° 0.024 0.500
7a 0.020 0.405
7b 0.024 0.500
8a 0.028 0.595
gb 0.031 0.667
%a 0.030 0.643
9b 0.025 0.524

Data rata-rata hasil pengukuran konscntrasi Cd dari beberapa titik sampel

Sampel | Absorban | Konsentrasi (mg/L)
I (.0285 0.6070
2 0.0260 0.5475
3 0.0235 0.4880
4 0.0215 0.4405
5 0.0190 . 0.3810
6 0.0245 0.5120
7 0.0220 0.4525
8 0.0295 0.6310
9 0.0275 0.5835
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Lampiran 4

Data Absorban dan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Pb

Konsentrasi (mg/L) Absorban
0 0.000
2.0 0.086
4.0 0.152
6.0 0.221
8.0 0.312
10.0 0.382
4 y
0459 -
0400 1 y=0.038x + 0.002
c 0¥ R?=0.998
@ 0300
g 0250
¢ 0200 -
0150 ]
0100 1
0050
0000 Y . . -
00 20 40 60 30 100
Larutan Standar (mg/L.)
. y,
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Tabel 3. Data hasil pengitkuran konsentrasi Pb dari beberapa titik sampel

Sampel Absorban | Konsentrasi (mg/L)
la 0.010 0.211
1b 0.013 0.289
2a 0.015 0.342
2b 0.013 0.289
3a 0.013 0.289
3b 0.013 0.289
4a 0.012 0.263
4b 0.010 0.211
5a 0.021 0.500
5b 0.015 0.342
Oa 0.013 0.289
6b- 0.014 0316
7a 0.018 0.421
7b 0.014 0.316
8a 0.020 0.474
8b 0.025 0.605
9a 0.025 0.605
9 0.018 0.421

Data rata-rata hasil pengukuran konsentrasi Pb dari beberapa titik sampel

Sampel | Absorban | Konsentrasi (mg/L)
1 0.0115 0.2500
2 0.0140 0.3155
3 0.0130 0.2890
4 0.0110 0.2370
5 0.0180 0.4210
6 0.0135 0.3025
7 0.0160 0.3685
8 0.0225 0.5395
9 0.0215 0.5130
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Lampiran 5

Data Absorban dan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Fe

konsentrasi (mg/L) Absorban
0 0.000
2.0 0.068
4.0 0.120
6.0 0.179
8.0 0.255
10.0 0318
4 pF
0350 — - S . P
0300 - y =0.031x - 0.001 f
g 0250 - R2=0.997
L 0200 -
0
@ 0150 4
< 0100 -
0050 -
0 060 ; : v 3
00 20 40 60 80 100
Larutan Standar (mg/L)
\. J
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Tabel 4. Data hasil pengukuran konsentrasi Fe dari beberapa titik sampel .

Sampel Absorban | Konsentrasi (mg/L)
la 0.051 1.677
Ib 0.060 1.968

2a 0.066 2.161
2b 0.062 2.032
3a 0.054 1.774
3b 0.055 1.806
4a 0.062 2.032
4b 0.061 2.000
5a 0.045 1.484
5b 0.052 1.710
6a 0.053 1.742
6b’ 0.062 2.032
7a 0.052 1.710
7b 0.060 1.968
8a 0.058 1.903
8b 0.068 0.050
Oa 0.052 0.050
9b 0.063 2.065

Data rata-rata hasil pengukuran konsentrasi Fe dari beberapa titik sampel

Sampel | Absorban | Konsentrasi (mg/L)
1 0.0555 1.8225
2 0.0640 2.0965
3 0.0545 1.7900
4 0.0615 2.0160
5 0.0485 1.5970
6 0.0575 1.8870
7 0.0560 1.8390
8 0.0630 0.9765
9 0.0575 1.0575
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Tabel 5. Data kedalaman pepgambilan sampel dan pH

i
v

Sampel | Kedalaman (nu pH
1 15 7,03
2 11 7,27
3 4 7,60
4 7 7,45
5 ¥ 7,29
6 15 7,22
7 13 7,11
8 50 7,29
9 50 7,31
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Lampiran 6

PERATURAN PEMERINTAH NO. 82 TAHUN 2001 , TENTANG :

PENGELOLAAN KUALITAS AIR & PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

Parameter | Satuan I T Kcllas HI v Keterangan
FISIKA H
Temperatur °C deviasi 3 | deviasi3 | deviasi3 | deviasi5 II() evias] temperatur dari
eadaan alamiahnya

Residu mgL | 1000 | 1000 [ 1000 [ 5000
Bagi pengolahan air

Residu minum.secara _

tersuspensi mg/L 50 50 400 400 konves:om;l, residu
tersuspensi < 5000
mg/L

KIMIA ANORGANIK -
Apabila sccara alamiah
di luar rentang tersebut,

pH 6-9 6-9 6-9 5-9 maka ditentukan
berdasarkan kondisi
alamiah

BOD mg/L 2 3 6 12

COD mg/L 10 25 50 100

DO mg/L 6 4 3 0 Angka batas minimum

;‘L‘:;:?;fa‘ mgl | 02 0.2 1 5

NOs sebegal | g | 10 10 20 10
Bagi perikanan,
kandungan amonia

NH;-N mg/L, 0,5 -) -) -) bebas untuk ikan yang
peka < 0,02 mg/L.
sebagai NH;

Arsen mg/L 0,05 ] | ]

Kobalt mg/L 0,2 0,2 0,2 0,2

Barium mg/L 1 (-) () ()

Boron mg/L 1 1 I 1

Selenium mg/L 0,01 0,05 0,05 0,05

Kadmium mg/L 0,01 0,01 0,01 0,01

Khrom (V) mg/L 0,05 0,05 0,03 0,01
Bagi pengolahan air
minum secara

Tembaga mg/L 0,02 0,02 0,02 0,2 konvensional, Cu < |
mg/L
Bagi pengolahan air -

. minum secara

Besi mg/L 0.3 ©) ©) ) konvensional, Fe <5
mg/L
Bagi pengolahan air

Timbal mg/l | 0,03 0,03 0,03 [ ?{;2;‘2:1:;‘;:]“ Pb <01
mg/L
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Lampiran 7

Baku Mutu Air

Berdasarkan PP no 82 tahun 2001 pasal 8 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup,

klasifikasi dan kriteria mutu air ditetapkan menjadi 4 kelas yaitu:

«Keclas satu : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum,
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang

sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas dua : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk
mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang

mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

" «Kelas tiga : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan
tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman, dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan

kegunaan tersebut;
sKelas empat : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi

pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu

air yang sama dengan kegunaan tersebut. (Situmorang, 2007).
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